
Market Note

Sharia Life Insurance
TakafulinkSalamIstiqomah

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga, Infovesta

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Istiqomah 1.45% 3.96% 4.90% 112.36%

Takafulink Istiqomah sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja positif sebesar 112.36%

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 30 Juli 2020)

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Merupakan suatu produk investasi yang bersifat
konservatif dimana bertujuan memperoleh hasil yang
optimal dalam jangka panjang melalui penempatan
pada sebagian besar efek syariah yang bersifat
pendapatan tetap.

Sharia Money Market Sharia Fixed Income Securities

Pro

Tipe Sharia Fixed Income Fund

Terbit 28 Mei 2005

Kebijakan
Investasi

80% - 100% Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

- Sharia Equity

Takafulink Salam Istiqomah

Alokasi Aset Investasi

Istiqomah - Top 5 Holdings*

*(Berdasarkan abjad)

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

PT Asuransi Takaful Keluarga

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Graha Takaful Indonesia

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 23,905,369,326.86

Kustodian
Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB
Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 2,123.5876 30 Juli 2020           
            

75.81%

24.19%

Indeks Sukuk Obligasi IBPA naik 1,75% pada Juli 2020. Instrumen fixed income menjadi alternatif utama 
yang menarik bagi para investor di pasar keuangan ditengah ketidakpastian akibat pandemi. Performa 
sukuk/ obligasi sejak awal tahun (YtD) cukup menjanjikan di level 6,4%. 

Lonjakan kasus baru coronavirus masih terus terjadi tetapi investor optimis bahwa pertumbuhan tahun 
depan akan mulai pulih dan harapan besar bahwa vaksin akan tersedia setidaknya pada akhir tahun 2020. 
Meskipun demikian, pasar masih memperkirakan adanya tekanan pada pertumbuhan ekonomi global 
karena AS melaporkan -32,9% PDB kuartal II yang juga mempertimbangkan risiko gelombang kedua 
Covid-19 dan penyebaran yang terjadi. Dalam laporan Juni, IMF pun merevisi turun prediksi pertumbuhan 
ekonomi global 2020 menjadi -4,9% dan akan pulih secara bertahap pada 2021.

Tingkat inflasi tahunan turun menjadi 1,54% pada Juli 2020 dari 1,96% pada bulan sebelumnya, di bawah 
ekspektasi pasar 1,71%. Rupiah melemah terhadap Dolar AS pada bulan Juli sebesar 2,45% dan berada 
pada Rp 14.653 / USD. Surplus perdagangan Indonesia adalah USD 1,3 miliar pada Juni 2020 dibanding-
kan dengan ekspektasi konsensus surplus USD 1,2 miliar. Ekspor naik 15,09%, sedangkan impor naik 
27,56%.

Bank Indonesia (BI) kembali memangkas suku bunga acuan sebesar 25 bps menjadi 4,00%. Dengan 
demikian, BI telah melakukan 4 kali pemotongan suku bunga acuan selama pandemi COVID-19 atau 
sebesar 100 bps. Selain itu, bank sentral menekankan pentingnya pendekatan kuantitatif dan restrukturi-
sasi pinjaman perbankan untuk mendukung pemulihan ekonomi di masa depan.Seperti yang diperkirakan, 
PDB Indonesia di kuartal II-2020 anjlok ke level –5,32% (YoY) atau -4,19% (QoQ). BI memproyeksikan 
pertumbuhan PDB 2020 sebesar 0,9% - 1,9%. Imbal hasil obligasi pemerintah tenor 10 tahun turun 
menjadi 6,83% dari sebelumnya di level 7,21%. Sementara itu, rata-rata suku bunga deposito 1 bulan 
syariah turun 38 bps menjadi 5,15% p.a pada bulan Juli.
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Sharia Life Insurance
Takafulinkafulin SalamMizan

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga, Infovesta

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Mizan 2.44% 4.91% -2.06% 44.04%

Takafulink Mizan sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja pos f sebesar 40.04%

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 30 Juli 2020)

Market Note

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Merupakan investasi yang bersifat balanced
moderate dengan tujuan memperoleh hasil yang
optimal dalam jangka panjang dengan tetap
memberikan pendapatan yang memadai melalui
penempatan pada efek syariah bersifat ekuitas, sukuk,
dan pasar uang syariah.

Pro

Tipe Sharia Balance Moderate Fund

Terbit 28 Februari 2005

Kebijakan
Investasi

50% - 70% Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

20% - 40% Sharia Equity

Mizan - Top 5 Holdings*

PBS012

PBS026
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TLKM

UNVR
*(Berdasarkan Abjad)

PT Asuransi Takaful Keluarga
Graha Takaful Indonesia

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Jakarta 12790 - Indonesia

www.takaful.co.id

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 110,763,082,207.64

Kustodian
Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB
Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1,440.4079 30 Juli 2020

Sharia EquitySharia Money Market Sharia Fixed Income Securi�es

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Mizan

63.59%

30.54% 5.87%

Indeks Jakarta Islamic Index (JII) naik 4,09% pada bulan Juli. Akan tetapi, sejak awal tahun (YtD), performa 
JII masih -20,41%. Sektor perkebunan dan pertambangan adalah yang berkinerja paling tinggi, sementara 
properti adalah penghambat. Indeks global dan regional bergejolak dalam sebulan didorong oleh lonjakan 
kasus baru coronavirus tetapi tetap naik karena investor mempertimbangkan pertumbuhan tahun depan 
dan harapan besar bahwa vaksin akan tersedia setidaknya pada akhir tahun 2020. Meskipun demikian, 
pasar masih memperkirakan adanya tekanan pada pertumbuhan ekonomi global karena AS melaporkan 
-32,9% PDB kuartal II yang juga mempertimbangkan risiko gelombang kedua Covid-19 dan penyebaran 
yang terus menerus terjadi. Dalam laporan Juni, IMF pun merevisi turun prediksi pertumbuhan ekonomi 
global 2020 menjadi -4,9% dan akan pulih secara bertahap pada 2021. 

Indeks Sukuk Obligasi IBPA naik 1,75% pada Juli 2020. Instrumen fixed income masih menjadi alternatif 
utama di pasar keuangan ditengah ketidakpastian akibat pandemi. Performa sukuk/ obligasi sejak awal 
tahun (YtD) cukup menjanjikan di level 6,4%. 

Tingkat inflasi tahunan turun menjadi 1,54% pada Juli 2020 dari 1,96% pada bulan sebelumnya, di bawah 
ekspektasi pasar 1,71%. Rupiah melemah terhadap Dolar AS pada bulan Juli sebesar 2,45% dan berada 
pada Rp 14.653 / USD. Surplus perdagangan Indonesia adalah USD 1,3 miliar pada Juni 2020 dibandingkan 
dengan ekspektasi konsensus surplus USD 1,2 miliar. Ekspor naik 15,09%, sedangkan impor naik 27,56%.

Bank Indonesia (BI) kembali memangkas suku bunga acuan sebesar 25 bps menjadi 4,00%. Dengan 
demikian, BI telah melakukan 4 kali pemotongan suku bunga acuan selama pandemi COVID-19 atau 
sebesar 100 bps. Selain itu, bank sentral menekankan pentingnya pendekatan kuantitatif dan restrukturisasi 
pinjaman perbankan untuk mendukung pemulihan ekonomi di masa depan.Seperti yang diperkirakan, PDB 
Indonesia di kuartal II-2020 anjlok ke level –5,32% (YoY) atau -4,19% (QoQ). BI memproyeksikan pertumbu-
han PDB 2020 sebesar 0,9% - 1,9%. Imbal hasil obligasi pemerintah tenor 10 tahun turun menjadi 6,83% 
dari sebelumnya di level 7,21%. Sementara itu, rata-rata suku bunga deposito 1 bulan syariah turun 38 bps 
menjadi 5,15% p.a pada bulan Juli.



Sharia Life Insurance
Takafulink SalamAhsan

Grafik Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga, Infovesta

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Ahsan 2.39% 3.33% -7.23% -6.22%

Takafulink Ahsan sejak diterbitkan menunjukan kinerja posi sebesar -6.22%.

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir  30 Juli 2020)

Market Note

Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Disclaimer

Merupakan investasi yang bersifat balanced
progressive dengan tujuan memperoleh hasil yang
optimal dalam jangka panjang dengan tetap
memberikan pendapatan yang memadai melalui
penempatan pada efek syariah bersifat ekuitas, sukuk,
dan pasar uang syariah.

Profile

Tipe Sharia Balance Progressive Fund

Terbit 31 Mei 2010

Kebijakan
Investasi

20% - 40% Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

50% - 70% Sharia Equity

Ahsan - Top 5 Holdings*

ARTI

TLKM

UNVR
*(Berdasarkan abjad)

PBS011

PBS012

PT Asuransi Takaful Keluarga

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Graha Takaful Indonesia

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 35,559,820,487.37

Kustodian
Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB
Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 937.7581 30 Juli 2020

Sharia EquitySharia Money Market Sharia Fixed Income Securities

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Ahsan

33.50%

5.21% 61.29%

-

Indeks Jakarta Islamic Index (JII) naik 4,09% pada bulan Juli. Akan tetapi, sejak awal tahun (YtD), performa JII 
masih -20,41%. Sektor perkebunan dan pertambangan adalah yang berkinerja paling tinggi, sementara 
properti adalah penghambat. Indeks global dan regional bergejolak dalam sebulan didorong oleh lonjakan 
kasus baru coronavirus tetapi tetap naik karena investor mempertimbangkan pertumbuhan tahun depan dan 
harapan besar bahwa vaksin akan tersedia setidaknya pada akhir tahun 2020. Meskipun demikian, pasar 
masih memperkirakan adanya tekanan pada pertumbuhan ekonomi global karena AS melaporkan -32,9% 
PDB kuartal II yang juga mempertimbangkan risiko gelombang kedua Covid-19 dan penyebaran yang terus 
menerus terjadi. Dalam laporan Juni, IMF pun merevisi turun prediksi pertumbuhan ekonomi global 2020 
menjadi -4,9% dan akan pulih secara bertahap pada 2021. 

Indeks Sukuk Obligasi IBPA naik 1,75% pada Juli 2020. Instrumen fixed income masih menjadi alternatif 
utama di pasar keuangan yang menarik bagi para investor ditengah ketidakpastian akibat pandemi. Performa 
sukuk/ obligasi sejak awal tahun (YtD) cukup menjanjikan di level 6,4%. 

Tingkat inflasi tahunan turun menjadi 1,54% pada Juli 2020 dari 1,96% pada bulan sebelumnya, di bawah 
ekspektasi pasar 1,71%. Rupiah melemah terhadap Dolar AS pada bulan Juli sebesar 2,45% dan berada pada 
Rp 14.653 / USD. Surplus perdagangan Indonesia adalah USD 1,3 miliar pada Juni 2020 dibandingkan 
dengan ekspektasi konsensus surplus USD 1,2 miliar. Ekspor naik 15,09%, sedangkan impor naik 27,56%.

Bank Indonesia (BI) kembali memangkas suku bunga acuan sebesar 25 bps menjadi 4,00%. Dengan demikian, 
BI telah melakukan 4 kali pemotongan suku bunga acuan selama pandemi COVID-19 atau sebesar 100 bps. 
Selain itu, bank sentral menekankan pentingnya pendekatan kuantitatif dan restrukturisasi pinjaman 
perbankan untuk mendukung pemulihan ekonomi di masa depan.Seperti yang diperkirakan, PDB Indonesia 
di kuartal II-2020 anjlok ke level –5,32% (YoY) atau -4,19% (QoQ). BI memproyeksikan pertumbuhan PDB 
2020 sebesar 0,9% - 1,9%. Imbal hasil obligasi pemerintah tenor 10 tahun turun menjadi 6,83% dari 
sebelumnya di level 7,21%. Sementara itu, rata-rata suku bunga deposito 1 bulan syariah turun 38 bps 
menjadi 5,15% p.a pada bulan Juli.



Sharia Life Insurance
TakafulinkSalamAlia

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga, Infovesta

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Alia 4,52% 3,86% -16,34% 65,07%

Jakarta Islamic Index 4,09% 2,42% -20,41% 60,46%

Takafulink Alia sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja posi sebesar 65,07%

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir  30 Juli 2020)

Market Note

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga. Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluarga maupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Merupakan investasi yang bersifat agresif dengan
tujuan memperoleh hasil yang optimal dalam jangka
panjang melalui penempatan pada sebagian besar
efek syariah bersifat ekuitas.

Pro

Tipe Sharia Equity Fund

Terbit 21 Mei 2007

Kebijakan
Investasi

- Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

80% - 100% Sharia Equity

Alia - Top 5 Holdings*
ASII

UNVR
*(Berdasarkan abjad)
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Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

Graha Takaful Indonesia
Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100

PT Asuransi Takaful Keluarga

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 136,663,661,709.98

Kustodian
Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB
Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1,650.6507 30 Juli 2020

Sharia EquitySharia Money Market

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Alia

99.06%

0.94%

Indeks Jakarta Islamic Index (JII) naik 4,09% pada bulan Juli. Akan tetapi, sejak awal tahun (YtD), performa 
JII masih -20,41%. Sektor perkebunan dan pertambangan adalah yang berkinerja paling tinggi, sementara 
properti adalah penghambat. Indeks global dan regional bergejolak dalam sebulan didorong oleh lonjakan 
kasus baru coronavirus tetapi tetap naik karena investor mempertimbangkan pertumbuhan tahun depan 
dan harapan besar bahwa vaksin akan tersedia setidaknya pada akhir tahun 2020. Meskipun demikian, 
pasar masih memperkirakan adanya tekanan pada pertumbuhan ekonomi global karena AS melaporkan 
-32,9% PDB kuartal II yang juga mempertimbangkan risiko gelombang kedua Covid-19 dan penyebaran 
yang terus menerus terjadi. Dalam laporan Juni, IMF pun merevisi turun prediksi pertumbuhan ekonomi 
global 2020 menjadi -4,9% dan akan pulih secara bertahap pada 2021. 

Tingkat inflasi tahunan turun menjadi 1,54% pada Juli 2020 dari 1,96% pada bulan sebelumnya, di bawah 
ekspektasi pasar 1,71%. Rupiah melemah terhadap Dolar AS pada bulan Juli sebesar 2,45% dan berada 
pada Rp 14.653 / USD. Surplus perdagangan Indonesia adalah USD 1,3 miliar pada Juni 2020 dibanding-
kan dengan ekspektasi konsensus surplus USD 1,2 miliar. Ekspor naik 15,09%, sedangkan impor naik 
27,56%.

Bank Indonesia (BI) kembali memangkas suku bunga acuan sebesar 25 bps menjadi 4,00%. Dengan 
demikian, BI telah melakukan 4 kali pemotongan suku bunga acuan selama pandemi COVID-19 atau 
sebesar 100 bps. Selain itu, bank sentral menekankan pentingnya pendekatan kuantitatif dan restrukturi-
sasi pinjaman perbankan untuk mendukung pemulihan ekonomi di masa depan.Seperti yang diperkirakan, 
PDB Indonesia di kuartal II-2020 anjlok ke level –5,32% (YoY) atau -4,19% (QoQ). BI memproyeksikan 
pertumbuhan PDB 2020 sebesar 0,9% - 1,9%. Imbal hasil obligasi pemerintah tenor 10 tahun turun 
menjadi 6,83% dari sebelumnya di level 7,21%. Sementara itu, rata-rata suku bunga deposito 1 bulan 
syariah turun 38 bps menjadi 5,15% p.a pada bulan Juli.


